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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi Perpustakaan dalam implementasi Knowledge Management Strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Metode dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat upaya untuk meng-capture pengetahuan perusahaan dengan menerapkan codification strategy dan personalization strategy melalui beberapa program kerja yaitu Community of Practice yang menghasilkan output berupa inovasi, Knowledge Sharing, Knowledge Capturing dan Pengelolaan Perpustakaan. Untuk dapat mendukung keberhasilan implementasi knowledge management dibutuhkan peran serta seorang professional informasi dengan beberapa kompetensi. Hasil penelitian menunjukkan beberapa kompetensi pengelola perpustakaan yang belum sepenuhnya terpenuhi yaitu kemampuan menganalisis dan mengelola dokumen.Sementara itu hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat beberapa kontribusi yang diberikan perpustakaan dalam implementasi Knowledge Management Strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yaitu sebagai pengorganisasi informasi, sumber referensi, sarana dokumentasi serta media penyebarluasan informasi dan dokumen pengetahuan. 
Kata Kunci: Codification Strategy, Knowledge Capturing, Knowledge Management, Perpustakaan Khusus,  Personalization Strategy.
Abstract
This study aims to determine the contribution of the Library in the implementation of Knowledge Management Strategy at PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. The method used in this research is descriptive qualitative method by using a case study approach. Data collection methods used in this study using observing, interviewing and documentation study. These results indicate that there are attempts to capture corporate knowledge by applying the codification strategy and personalization strategy through several programs, namely Community of Practice which then generates output in the form of innovation, Knowledge Sharing, Knowledge Capturing and Management of Libraries. To support the successful implementation of knowledge management takes the role of information professional with some competence. The results showed some competency library manager who has not fully met and that the ability to analyze and manage dokumen. The results also showed that there are some libraries contributions made in the implementation of Knowledge Management Strategy at PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta as organizing information, reference sources, means of documentation and media dissemination of information and knowledge documents.
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1. Pendahuluan
Pergesaran pondasi industri ekonomi dari sumber daya alam menjadi aset intelektual, telah mendorong berbagai perusahaan untuk menjadikan knowledge sebagai dasar dari bisnis yang mereka bangun. Abad 21 merupakan abad pengetahuan, dimana penguasaan, kepemilikan, dan penerapan pengetahuan adalah sumberdaya yang paling penting. Agar dapat mengikuti persaingan di abad 21 ini, dibutuhkan kualitas sumberdaya manusia yang berbasis knowledge (knowledge based society). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menciptakan knowledge based society adalah melalui penerapan knowledge management (Koswara dalam Setiarso 2012 : vi).
Secara umum pengetahuan dibagi menjadi dua jenis yaitu tacit knowledge dan explicit knowledge. Tacit knowledge adalah pengetahuan yang masih berada dalam pikiran seseorang, sedangkan explicit knowledge adalah pengetahuan yang sudah disampaikan baik ke orang lain maupun sudah didokumentasikan. Pengelolaan terhadap pengetahuan terutama tacit knowledge yang dimiliki pegawai mulai dipandang sebagai sesuatu yang sangat berharga untuk meningkatkan produktivitas perusahaan. Banyak organisasi yang belum sepenuhnya menyadari potensi pengetahuan tersembunyi yang dimiliki karyawan (tacit knowledge). Riset Delphi Group menunjukkan bahwa pengetahuan dalam organisasi tersimpan dalam perbandingan sebagai berikut: 42% dipikiran (otak) karyawan, 26% dokumen kertas, 20% dokumen elektronik, 12% knowledge base elektronic (Delphi Group dalam Setiarso2012: 8). Melalui hasil riset Delphi Group tersebut terlihat bahwa sebagian besar aset pengetahuan perusahaan masih tersimpan dalam pikiran karyawan. Pengetahuan karyawan adalah aset berharga perusahaan yang sangat perlu untuk dijaga dan dikelola dengan baik agar perusahaan memiliki keunggulan kompetitif.
Kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan dalam sebuah perusahaan perlu dikelola dengan baik untuk menjamin tidak terjadinya organizational knowledge loss. Organizational knowledge loss adalah suatu kondisi di mana perusahaan kehilangan pengetahuan yang dibutuhkannya, walaupun sebenarnya pengetahuan tersebut sudah pernah dimiliki dan digunakan oleh perusahaan (Tobing, 2007: 26). Kajian tentang organizational knowledge loss dapat dilihat melalui tiga pendekatan, yaitu pendekatan Human Resource (HR), pendekatan Knowledge Management (KM) atau pendekatan Operations Management (OM). Pendekatan knowledge management mengadopsi pandangan berbasis pengetahuan untuk mempelajari proses penyusutan atau hilangnya tacit knowledge dan kemampuan mentransfer pengetahuan. (Daghfous, at all, 2013: 2-3). Tacit knowledge milik pegawai adalah komponen aset perusahaan yang paling rentan hilang. Oleh karenanya dibutuhkan sebuah strategi untuk menjaga aset tersebut yaitu dengan melakukan knowledge preservation. Knowledge preservation adalah suatu proses yang dilakukan untuk mempertahankan pengetahuan penting yang dimiliki sebuah perusahaan dengan cara menyimpan informasi atau pengetahuan tersebut agar mudah ditemukan dan dapat dimanfaatkan di masa yang akan datang (Mazour, 2005: 3). . 
Senada dengan definisi knowledge preservation yang dikemukakan Tom Mazour, Kenneth A. Megill berpendapat bahwa “Corporate memory, as we have seen, is the information that is kept for re-use by an organization. The organizing principle for a corporate memory collections is its use for an organization” (Megill, 2005: 71). Sehingga dapat diketahui bahwa knowledge preservation adalah kegiatan yang dilakukan untuk menjaga dan mengelola aset pengetahuan perusahaan dengan baik agar dapat digunakan kembali (re-use by an organization).
Upaya untuk menghindari terjadinya organizational knowledge loss dapat dilakukan dengan menerapkan knowledge management. Knowledge management hadir sebagai solusi untuk mengubah tacit knowledge menjadi pengetahuan yang mudah dikomunikasikan dan mudah didokumentasikan atau yang disebut dengan eksplisit knowledge. Kegiatan pendokumentasian (knowledge preservation) merupakan hal yang sangat penting dalam knowledge management karena tanpa adanya kegiatan pendokumentasian aset pengetahuan perusahaan yang dimiliki pegawai akan tetap menjadi tacit knowledge sehingga menyulitkan proses transfer pengetahuan (Setiarso,dkk, 2012: 8-9). Knowledge management adalah sebuah disiplin yang bertujuan untuk memanfaatkan aset pengetahuan organisasi yang memungkinkan individu dalam organisasi untuk dapat meningkatkan kinerja melalui penciptaan pengetahuan, penyimpanan, pencarian, berbagi dan proses aplikasi (British Council dalam Kamil,2005:1).
Implementasi knowledge management dalam sebuah organisasi mengandung strategi guna mendukung terciptanya tujuan dari aktivitas pengelolaan pengetahuan. Hansen, Nohria and Tierney (1999) mengatakan bahwa secara umum, strategi organisasi dalam mengelola pengetahuan terbagi menjadi dua ekstrim yaitu personalization strategy dan codification strategy. Namun dalam pelaksanaannya, harus ada salah satu strategi yang lebih difokuskan atau diutamakan dengan perbandingan 80% : 20%. Adapun pemilihan tekanan atau fokus utama strategi yang akan dipilih disesuaikan dengan proses bisnis serta tujuan knowledge management yang hendak dicapai.
Jika pengetahuan diterjemahkan dalam bentuk eksplisit, dikodifikasi dan disimpan dalam database sehingga memungkinkan pengetahuan tersebut untuk digunakan dan diakses setiap orang di perusahaan maka dapat dikatakan bahwa cara pengelolaan seperti itu menganut strategi kodifikasi. Sedangkan jika proses transfer pengetahuan dilakukan dari satu pihak ke pihak lain melalui hubungan personal yang intensif, maka cara ini disebut dengan strategi personalisasi (Setiarso, 2012: 13-14). Selain strategi, implementasi knowledge management selalu melibatkan faktor atau elemen-elemen yaitu manusia, infrastruktur, proses, budaya dan teknologi (Dunamis, 2013: xxiii-xxvii). Kelima elemen tersebut berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi knowledge management.
Penerapan knowledge management dalam organisasi membutuhkan enabler-enabler untuk mendukung suksesnya penerapan knowledge management. Salah satu enabler yang tak kalah penting adalah adanya konsep knowledge service. Knowledge service adalah metodologi manajemen yang menyediakan solusi terhadap tantangan dalam pengelolaan pengetahuan. Knowledge service menggabungkan antara disiplin ilmu manajemen informasi, knowledge management dan strategic (performance-centered). Knowledge Services menyediakan alat untuk memastikan bahwa aset intelektual organisasi ditangkap, diorganisir, dianalisis, ditafsirkan, dan disesuaikan untuk memberikan nilai maksimum bagi pelanggan (Clair, 2011: 2). Manfaat dari implementasi knowledge services ini meskipun tak berwujud tetapi secara nyata dapat membentuk lingkungan kolaboratif yang produktif dalam organisasi yang dapat memastikan bahwa kegiatan pengembangan pengetahuan dan berbagi pengetahuan terjadi dalam organisasi.
Agar pengelolaan dan preservasi aset pengetahuan perusahaan dapat berjalan dengan baik dibutuhkan seorang profesional informasi/ pustakawan /document control/ knowledge manager yang memiliki kompetensi dan pengetahuan yang mencukupi untuk mengelola pengetahuan perusahaan. Kerjasama, komunikasi, kemampuan analisis, pengetahuan pada proses bisnis organisasi, penguasaan teknologi informasi dan kemampuan mengelola dokumen perusahaan merupakan kompetensi utama yang harus dimiliki profesional informasi untuk mendukung suksesnya pelaksanaan program knowledge management (Ajiferuke, 2003: 10).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi knowledge management serta kontribusi yang diberikan perpustakaan dalam knowledge management strategy  di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Melalui kajian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru tentang knowledge management dan perpustakaan serta dapat memberikan kontribusi praktis bagi  PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta sebagai masukan dalam pengelolaan perpustakaan.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu ingin menggambarkan kontribusi yang diberikan perpustakaan dalam implementasi knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Cakupan populasi dalam skripsi ini adalah seluruh pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yang tergabung dalam Tim Knowledge Management dan memiliki peran dalam pengelolaan perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.
Teknik pemilihan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik purposiv sampling yaitu dengan cara memilih informan dengan berdasarkan pada tujuan atau kriteria tertentu. Kriteria tersebut adalah bahwa informan terpilih harus tergabung atau mengetahui tentang implementasi knowledge management dan pengelolaan perpustakaan di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Implementasi Knowledge Management Strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan studi dokumentasi diketahui bahwa implementasi knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dilakukan melalui lima program kerja yang terdiri dari

1. Community of Practice (Selanjutnya disebut dengan CoP)
Implementasi knowledge management di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dimulai dengan CoP. CoP adalah perkumpulan beberapa pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yang memiliki perhatian dan minat yang sama atas suatu hal dan berupaya untuk memecahkan permasalahan yang ada. Permasalahan tersebut berkaitan dengan proses bisnis PT PLN yaitu bidang ketenagalistrikan. Output dari kegiatan CoP adalah inovasi baik berupa alat maupun berupa solusi terhadap permasalahan proses bisnis. 
Terdapat dua jenis CoP di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Pertama CoP yang menghasilkan inovasi cara penyelesaian terhadap permasalahan bisnis PLN, misalnya seperti cara mengatasi penagihan tagihan listrik di rumah dinas Polri. Sementara itu, jenis CoP yang kedua yaitu CoP yang menghasilkan penyelesaian berupa inovasi produk. Pelaksanaan CoP di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta harus mengikuti urutan siklus pengelolaan pengetahuan yang terdiri dari empat tahapan yaitu: Identifikasi masalah dan tantangan, pencarian dan pengaksesan sumber  pengetahuan, pencarian solusi dan pendokumentasian, penyebaran hasil dan penilaian.

Pelaksanaan tahapan tersebut dilakukan oleh Champion CoP, Sponsor CoP dan anggota CoP. Champion CoP adalah koordinator utama kegiatan CoP, Champion dipilih dari anggota CoP yang memiliki semangat dan pemahaman mendalam terhadap domain CoP yang dibahas. Sedangkan sponsor CoP terbagi menjadi dua jenis yaitu sponsor offline dan online. Sponsor offline adalah pejabat struktural yag menyetujui pembentukan CoP offline, bertanggungjawab terhadap penyediaan sumber daya yang dibutuhkan dalam CoP, dan bertugas menilah hasil CoP offline dan menilai anggota CoP offline. Sedangkan sponsor online adalah subject material expert yang menyetujui pembentukan CoP online, berperan sebagai narasumber dalam diskusi CoP online dan bertugas menilai hasil CoP dan menilai anggota CoP online.

Adanya champion CoP, sponsor CoP dan anggota CoP mengindikasikan bahwa faktor manusia adalah faktor  utama dalam pelaksanaan CoP. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan CoP merupakan bentuk implementasi personalization strategy karena tekanan utama pelaksanaan CoP di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta berada pada proses berbagi pengetahuan antar person to person.

2. Implementasi Inovasi
Output yang dihasilkan dari kegiatan CoP adalah solusi terhadap permasalahan yang diangkat menjadi topik CoP, solusi tersebut kemudian dikembangkan menjadi sebuah inovasi baik yang berupa inovasi alat maupun solusi terhadap permasalahan proses bisnis. Hasil inovasi tersebut kemudian diimplementasikan dalam kehidupan perusahaan. Implementasi inovasi dilakukan terhadap hasil karya inovasi dari pegawai PLN yang telah divalidasi. Tiap tahunnya PT PLN (Persero) mengadakan lomba inovasi bidang ketenagalistrikan. Setiap  unit cabang di seluruh Indonesia diwajibkan mengirimkan perwakilannya untuk mangajukan karya inovasi. Karya inovasi yang memenangkan perlombaan tersebut kemudian dipraktekkan dalam kehidupan perusahaan. Salah satu contoh hasil inovasi dari ajang perlombaan inovasi tahunan tersebut adalah adanya karya inovasi listrik prabayar. 
Agar pengimplementasian produk inovasi dapat diketahui seluruh unit PT PLN (Persero) dilakukan sosialisasi kepada unit-unit lain melalui aktivitas knowledge sharing. Jika dilihat berdasarkan proses pelaksanaannya implementasi inovasi merupakan bentuk personalization strategy karena bermula dari CoP dan disosialisasikan melalui KS dimana ketiga proses tersebut (CoP- Implementasi inovasi- KS) menunjukkan transfer pengetahuan antar person to person.
3. Knowledge Sharing (Selanjutnya disebut KS)
KS adalah aktifitas berbagi pengetahuan, pengalaman dan ide-ide yang dimiliki oleh pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Fungsi aktivitas KS di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta adalah sebagai sarana berbagi pengetahuan, menambah pengetahuan serta melancarkan aliran aset pengetahuan pegawai. Proses pelaksanaan KS di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY didasarkan pada dua latar belakang. Pertama yaitu KS yang dilakukan atas dasar panggilan jiwa untuk berbagi pengetahuan antara pegawai senior kepada pegawai junior-nya dan yang kedua yaitu atas dasar kebutuhan untuk melakukan sharing suatu inovasi atau kebijakan kepada unit lain. Pelaksanaan KS memuat tiga tahapan yaitu:
a. Tahap Perencanaan, meliputi pemilihan topik, pemilihan narasumber dan persiapan materi;
b. Tahap Pelaksanaan, meliputi pelaksanaan kegiatan dan umpan balik (feedback);
c. Tahap Tindak Lanjut, meliputi analisa feedback dan hasil kegiatan.
Berdasarkan tahapan pelaksanaan KS tersebut dapat diketahui bahwa implementasi KS di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta melibatkan tiga unsur utama yaitu narasumber, pegawai penerima materi dan feedback. Adanya ketiga unsur tersebut mengindikasikan bahwa kegiatan KS merupakan implementasi personalization strategy karena terdapat proses berbagi pengetahuan antara narasumber dan pegawai penerima materi (person to person).
4. Knowledge Capturing (Selanjutnya disebut KC)
KC adalah akuisisi pengetahuan, pengalaman, dan ide dari pegawai senior yang ahli dalam bidangnya. Pengetahuan yang didokumentasikan merupakan pengetahuan yang langka atau kritikal. Pendokumentasian pengetahuan dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan pemetaan aset pengetahuan yang ada di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Proses eksternalisasi pengetahuan yang dilakukan melalui kegiatan KC dimulai dengan melakukan maping terhadap critical knowledge perusahaan yang sudah mulai langka ahlinya dan rentan hilang, kemudian dilakukan penunjukan pegawai-pegawai yang menguasai pengetahuan tersebut. Setelah itu ditunjuk tim penyusun guna membantu proses eksternalisasi pengetahuan, kemudian dilakukan penyusunan dan penyimpanan.
Aktvitas KC di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dibagi menjadi dua jenis, pertama yaitu capturing yang dilakukan terhadap produk hasil inovasi tujuannya sebagai dokumentasi hasil karya inovasi agar mudah penyebarluasannya. Kedua yaitu capturing terhadap pengetahuan-pengetahuan pegawai senior yang sudah mulai rentan hilang sehingga harus di-capture agar perusahaan terhindar dari organizational knowledge loss.
KC yang pertama merupakan implementasi personalization strategy karena pengetahuan ditransferkan melalui person to person yang dimulai dengan kegiatan CoP dan KS. Pelaksanaan kegiatan KC dalam konteks personalization strategy ini di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yaitu untuk mendokumentasikan produk inovasi, yang dimulai dari kegiatan CoP, KS. Sedangkan kegiatan KC yang kedua yaitu KC yang mengimplementasikan codification strategy yaitu dengan cara meng-capture pengetahuan dengan mengubahnya dari bentuk tacit menjadi bentuk explicit. Contoh hasil dari kegiatan KC ini di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta adalah capturing pengetahuan pegawai senior ahli menjadi produk buku, video tutorial maupun laporan. Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat dua kegiatan KC, yaitu KC dalam konteks implementasi personalization strategy yang meng-capture pengetahuan melalui person to person dan KC dalam konteks implementasi codification strategy yang meng-capture pengetahuan melalui people to document. 
[bookmark: _GoBack]Hasil analisis terhadap implementasi knowledge capturing di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara paktek implementasi KC di lapangan dengan teori KC. Menurut Nonaka dalam (Hernikawati, 2014: 3) proses knowledge capturing dibagi menjadi dua yaitu externalization (from tacit to explicit knowledge) dan Internalization (from explicit to tacit knowledge). Sehingga secara teori knowledge capturing merupakan suatu proses menangkap pikiran dan pengalaman dari seorang ahli (expert) ataupun dari sumber-sumber lain seperti buku, dan manuskript teknis (Hernikawati, 2014:3).
Perbedaan antara teori knowledge capturing dan praktek implementasinya di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta terletak pada cakupan aktivitasnya. Secara teori dikatakan bahwa knowledge capturing mengakomodir dua aktivitas yaitu eksternalisasi (mengubah tacit knowledge menjadi explicit knowledge) dan internalisasi (mengubah explicit knowledge menjadi pengetahuan baru/tacit knowledge). Sedangkan pada prakteknya di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta KC diartikulasikan sebatas upaya pendokumentasian/ akuisisi pengetahuan dan pengalaman dari pegawai senior yang ahli dibidangnya. Sehingga dapat diketahui bahwa implementasi KC secara praktek di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta hanya sebatas proses eksternalisasi (from tacit to explicit knowledge). Tanpa adanya upaya lebih lanjut untuk menjadikan hasil eksternalisasi pengetahuan tersebut menjadi tacit knowledge baru.
5. Pengelolaan Perpustakaan
Pengelolaan perpustakaan merupakan wujud implementasi codification strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta, karena dalam kegiatan pengelolaan perpustakaan terdapat proses mengkodifikasi pengetahuan pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yang telah terdokumentasi melalui aktivitas knowledge capturing. Proses pengkodifikasian dokumen-dokumen yang dihasilkan melalui aktivitas knowledge capturing dilakukan dengan dasar knowledge taxonomy. Knowledge taxonomy PT PLN (Persero) adalah sistem pengklasifikasian berdasarkan kriteria tertentu untuk memudahkan penyimpanan dan pencarian pengetahuan. Tujuan pembuatan knowledge taxonomy PT PLN (Persero) yaitu:
a. Untuk mempermudah pengelolaan pengetahuan perusahaan;
b. Mempermudah pegawai dalam berbagi pengetahuan dengan meletakkan pengetahuannya dalam kategori tertentu;
c. Untuk mempermudah pegawai dalam pencarian dan peng-aksesan pengetahuan yang dibutuhkan.
Proses kodifikasi dokumen pengetahuan pada tahap awal di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta menggunakan pedoman knowledge taxonomy, setelah diketahui dokumen tersebut masuk ke subjek apa, kemudian diunggah ke e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Ketika mengunggah ke e-library dokumen tersebut kemudian disesuaikan kembali dengan 12 subjek klasifikasi yang berlaku di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yang merupakan bentuk penyederhanaan dari knowledge taxonomy PT PLN. Penetapan 12 subjek tersebut berdasarkan pada subjek-subjek yang paling banyak dicari dan dibutuhkan pegawai di kantor PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY. 
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Gambar 1 Knowledge Taxonomy PLN (Dokumen Presentasi PLN DJTY, 2015: 25)
Pengimplementasian knowledge taxonomy PT PLN di Perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY dijabarkan dalam 12 subjek kelompok yang terdiri dari: Budaya perusahaan, DIKLAT, E-PROK, Informasi Perusahaan, Data Statistik dan Tarif, Knowledge manajemen dan inovasi, Lingkungan dan keselamatan kerja, Laporan telaah staff dan tugas akhir, Listrik energi dan distribusi, Modul dan proposal, Peraturan dan keputusan, ISO dan SOP, Standar kompetensi dan manajemen organisasi
Berdasarkan penjabaran 12 subjek kelompok yang diterapkan pada perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dapat ditengarai bahwa PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta memiliki sistem pengkodean/pengklasifikasian tersendiri yang merupakan modifikasi yang lebih ringkas dari sistem knowledge taxonomy PT PLN (Persero). Modifikasi tersebut dilakukan agar pengklasifikasian dokumen pengetahuan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta lebih sesuai dengan kebutuhan spesifik para pegawainya. 
Setelah proses kodifikasi dengan berdasarkan knowledge taxonomy selesai dilakukan, kemudian dokumen pengetahuan dimasukkan ke dalam database e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Pada tahap ini dibutuhkan faktor-faktor penunjang lainnya seperti sarana teknologi informasi yang memiliki peran penting untuk mengintegrasikan hasil keseluruhan proses  aktivitas dalam konteks implementasi knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.
3.2. Faktor Pengaruh Keberhasilan Implementasi Knowledge Management Strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
Dalam implementasi knowledge management terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan knowledge capturing sebagai bentuk implementasi knowledge management strategy. Faktor-faktor tersebut terdiri dari:
1. Manusia

Faktor manusia dalam pelaksanaan knowledge management di tujukan untuk membentuk knowledge worker, yaitu pegawai yang bekerja dengan menggunakan pengetahuan yang dimilikinya sehingga mampu untuk melakukan knowledge capturing, mengembangkan, menerapkan dan membagikan pengetahuan ke orang lain (knowledge sharing). Agar dapat melakukan kegiatan berbagi pengetahuan tersebut dibutuhkan komunikasi yang baik antar pegawai khususnya antara pegawai senior dan junior. Komunikasi yang baik antar pegawai menjadi faktor utama pendorong kegiatan berbagi pengetahuan. 

Secara umum sudah terjalin komunikasi yang baik antar pegawai khususnya pegawai senior dan junior serta tidak ditemukan adanya communication gap di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta sehingga tidak menghambat proses berbagi pengetahuan. Hanya saja dalam pelaksanaan kegiatan berbagi pengetahuan masih belum dilakukan dalam prosedur yang ditentukan perusahaan. Proses berbagi pengetahuan di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta seharusnya tidak hanya dilakukan secara lisan saja tetapi proses tersebut juga harus didokumentasikan dalam format yang baku sesuai dengan ketentuan perusahaan. Kedisiplinan akan proses pendokumentasian dan administrasi inilah yang masih menjadi kendala dalam pengimplementasian knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY.

2. Infrastruktur
Pelaksanaan knowledge capturing membutuhkan sejumlah faktor pendukung guna memfasilitasi terjadinya knowledge sharing. Beberapa infrastruktur yang dibutuhkan yaitu seperti faktor kepemimpinan atau leadership, keberadaan profesional informasi dan sarana teknologi informasi. Faktor kepemimpinan atau leadership berfungsi sebagai pembangun persepsi bahwa kegiatan berbagi pengetahuan itu penting. 
Usaha untuk membangun persepsi arti penting aktivitas berbagi pengetahuan dalam konteks knowledge management strategy dilakukan dengan penerapan kebijakan poin kinerja yang ditetapkan pihak manajemen. dukungan manajemen dalam upaya membudayakan kegiatan berbagi pengetahuan terlihat melalui masuknya kegiatan berbagi pengetahuan sebagai salah satu poin penilaian kinerja individu. Selain faktor leadership dibutuhkan pula keberadaan professional informasi dan sarana teknologi informasi. Keberadaan profesional informasi di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta ditunjukkan dengan adanya jabatan khusus sebagai Assistant Officer Dokumentasi dan Perpustakaan, sedangkan sarana teknologi yang digunakan yaitu meliputi APKM (Aplikasi Pengelolaan Knowledge Management) dan Aplikasi document sharing.
3. Proses
Kegiatan utama dalam implementasi knowledge management adalah kegiatan berbagi pengetahuan dan pembelajaran. Kegiatan berbagi pengetahuan dan pembelajaran ini dilakukan baik sebelum pelaksanaan suatu proyek maupun setelah pelaksanaan proyek yang berfungsi sebagai media evaluasi dan pembelajaran di kemudian hari. Proses berbagi pengetahuan dan pembelajaran di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dilakukan melalui aktivitas CoP yang menghasilkan output berupa inovasi dan juga melalui kegiatan KS.
4. Budaya
Salah satu enabler terpenting untuk membentuk knowledge-driven company adalah budaya, yaitu budaya yang fokus pada pengetahuan (kowledge-focused culture). Upaya nyata yang dilakukan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta untuk membentuk budaya yang berfokus pengetahuan adalah dengan melakukan kegiatan berbagi pengetahuan (knowledge sharing). Namun sayangnya kegiatan berbagi pengetahuan untuk mewuudkan knowledge-driven companny di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta belum sepenuhnya membentuk suatu budaya, tetapi pihak perusahaan terus mengupayakan agar kegiatan tersebut dapat menjadi budaya perusahaan.
5. Teknologi
 Setelah semua persyaratan yang berkaitan dengan penerapan knowledge management sudah terpenuhi, perlu dilakukan pemilihan terhadap teknologi yang sesuai yang akan mendukung kesuksesan penerapan knowledge management. Penggunaan teknologi dalam penerapan knowledge management berkaitan dengan penyediaan akses terhadap dokumen pengetahuan, dalam hal ini teknologi berperan sebagai tandon pengetahuan yang memudahkan akses pegawai terhadap dokumen pengetahuan perusahaan. Diketahui bahwa Perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta menggunakan e-library dengan software SLiMS sebagai media penyimpanan, adapun jaringan yang digunakan adalah jaringan intranet sehingga hanya dapat diakses di area kantor PLN saja.
Melalui uraian faktor-faktor penentu keberhasilan implementasi knowledge management tersebut diketahui bahwa faktor manusia, infrastruktur, proses, budaya dan teknologi (Dunamis, 2013: xxiii-xxvii) saling berhubungan dan melengkapi satu sama lain dan mempengaruhi keberhasilan implementasi knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Masuknya program kerja pengelolaan perpustakaan dalam kesatuan proses implementasi knowledge management di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta ditambah dengan adanya pengembangan e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta sebagai faktor penunjang dari segi teknologi mengindikasikan adanya kontribusi perpustakaan dalam implementasi knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
3.3. Kontribusi Perpustakaan dalam Knowledge Management Strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
Program kerja perpustakaan hadir sebagai enabler pelengkap dalam serangkaian proses knowledge capturing di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Knowledge capturing tidak hanya meliputi personalization strategy saja, melainkan juga codification strategy. Implementasi pengelolaan perpustakaan di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta merupakan wujud dari pelaksanaan codification strategy, dimana dalam codification strategy terjadi proses eksternalisasi, kodifikasi dan penyimpanan pengetahuan untuk memudahkan temu kembali dokumen pengetahuan perusahaan oleh pegawai (Hansen, Nohria and Tierney, 1999). 
Adanya sistem kodifikasi pengetahuan dengan menggunakan pedoman knowledge taxonomy serta sistem penyimpanan dokumen pengetahuan yang dihasilkan dalam aktivitas knowledge capturing pada e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta menyiratkan adanya kontribusi perpustakaan dalam implementasi knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta khususnya terkait aspek codification strategy (Hansen, Nohria and Tierney, 1999). Sementara kontribusi perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta terkait aspek personalization strategy terlihat jelas dalam setiap aktivitas program kerja yang termasuk dalam personalization strategy yaitu CoP, implementasi inovasi dan KS yaitu sebagai sumber informasi dan merupakan sarana directory karya-karya inovasi. Terkait dengan peran perpustakaan sebagai sarana penyedia informasi, perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta memberikan beberapa kontribusi yaitu sebagai berikut:
1. Akses Terhadap Informasi
Penyediaan sarana akses informasi yang mudah dan efisien merupakan tanggungjawab utama perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Hal ini  diwujudnyatakan dengan adanya perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dan adanya  penggembangan e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Melalui Pengembangan e-library ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi pegawai untuk dapat mengakses informasi sehingga dapat mendukung terciptanya budaya perusahaan yaitu pembelajar. 
2. Refleksi Atas Tindakan Masa Lalu
Refleksi atas tindakan masa lalu diakomodir perpustakaan dengan menyediakan akses untuk melakukan pembelajaran terhadap dokumen pengetahuan pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yang telah didokumentasikan dalam e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.
Refleksi atas tindakan masa lalu sebagai bagian dari tindakan continous learning yang diperlukan dalam membangun budaya pembelajar sebagai unsur penting untuk menjamin kesuksesan implementasi knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta diakomodir oleh perpustakaan dengan menyediakan koleksi berkaitan dengan best practice dan lesson learned.
3. Kemampuan Menyerap
Kelengkapan koleksi perpustakaan dibutuhkan untuk mendukung pegawai dalam menyerap informasi-informasi yang ada di perpustakaan dengan mudah. Koleksi perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yang ada saat ini sudah terbilang sesuai dengan kebutuhan spesifik pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yaitu sesuai dengan subjek-subjek bidang ketenagalistrikan. Berkaitan dengan kesesuaian koleksi dengan proses bisnis PLN, dikemukakan bahwa koleksi yang ada saat ini sudah sesuai dengan kegiatan bisnis PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.
4. Kemampuan Belajar
Perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta memberikan kesempatan kepada pegawai untuk mengusulkan koleksi baik melalui kolom komentar yang ada di e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta atau dengan membalas email dari pengelola Perpustakaan. Kebijakan pengadaan koleksi yang diterapkan oleh perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dengan membuka diri terhadap usulan referensi yang dibutuhkan pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta merupakan tindakan untuk mendorong terwujudnya lingkungan belajar yang kondusif bagi pegawai PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta sehingga dapat mendukung sarana bagi pegawai untuk dapat memiliki kemampuan belajar yang baik
5. Persepsi Bahwa Kegiatan Pertukaran dan Berbagi Pengetahuan adalah Berharga
Untuk membentuk pemahaman akan pentingnya berbagi pengetahuan, perpustakaan telah melakukan beberapa upaya baik dengan promosi maupun dengan melakukan sosialisasi. Upaya promosi dan sosialisasi tersebut dilakukan untuk mendorong terwujudnya budaya perusahaan yaitu Saling percaya, Integritas, Peduli dan Pembelajar (SIPP). Nilai-nilai budaya perusahaan tersebut hanya dapat tercapai apabila persepsi pegawai terhadap kegiatan pertukaran dan kombinasi pengetahuan adalah berharga sudah terbentuk.
3.3.1 Implementasi Pengelolaan Perpustakaan Berbasis Knowledge Service dan Peran Professional Informasi dalam Knowledge Management Strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta
Agar perpustakaan dapat berperan sebagai the centre of knowledge yang memfasilitasi proses continous learning, perpustakaan dapat menerapkan konsep knowledge service. Knowledge service menggabungkan antara disiplin ilmu manajemen informasi, knowledge management dan strategic (performance-centered) (Clair, 2011: 2).. Unsur-unsur dalam knowledge service dapat didefinisikan sebagai berikut:
a. Information Management – the acquisition, arrangement, storage, retrieval, and use of information 
b. Knowledge Management – management of explicit, tacit, and cultural information in ways that promote its reuse and the creation of new knowledge 
c. Strategic (performance-centered) training and learning – the successful achievement of skills, competencies, knowledge, behaviors, and/or other outcomes required for excellence in workplace performance
Agar dapat mewujudkan konsep knowledge service tersebut dibutuhkan peran dan kontribusi langsung dari seorang professional informasi yang bertugas sebagai penggerak atau unsur utama dalam implementasi konsep knowledge service. Perubahan paradigma tentang pengelolaan aset pengetahuan menuntut pustakawan untuk berperan sebagai knowledge worker, dalam hal ini pustakawan bukan lagi sebagai penjaga buku tetapi sebagai profesional pengetahuan. Pustakawan dituntut untuk dapat bekerjasama dengan organisasi untuk bertanggungjawab atas penerapan knowledge management dengan membantu mengarahkan dan membentuk kebijakan pengetahuan, struktur, proses dan sistem yang akan memelihara budaya organisasi pembelajar. Pustakawan juga harus dapat mengekstrak, menyaring, menyebarkan dan merancang pengembangan aplikasi workgroup dan platform yang efektif untuk mengelola pengetahuan. Melalui tantangan-tantangan tersebut pustakawan diharapkan dapat menjadi pelatih dan konsultan yang mentransfer pengumpulan pengetahuan (Seonghee, 2000: 6).
Implementasi peran professional informasi di perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta diwujudkan dengan adanya jabatan khusus sebagai Assistant Officer Dokumentasi dan Perpustakaan, dengan tangggungjawab untuk melaksanakan kegiatan dokumentasi dan perpustakaan, mengendalikan serta mengatur sistem dokumen/ file perpustakaan dan juga mengevaluasi penyimpanan dokumen-dokumen tersebut. Sedangkan untuk Tim Knowledge Management PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta sendiri dalam susunan keanggotaannya tidak terdapat secara khusus jabatan sebagai document control atau knowledge manager.
Dalam konteks knowledge service, seorang professional informasi dituntut untuk dapat berkontribusi sebagai perancang desain arsitektur informasi, pengembangan taksonomi, dan manajemen konten dengan intranet, penyediaan informasi untuk intranet, mengumpulkan data kompetitif, atau menyediakan layanan penelitian sesuai permintaan tim knowledge management. Kerjasama, komunikasi, kemampuan analisis, pengetahuan pada proses bisnis organisasi, penguasaan teknologi informasi dan kemampuan mengelola dokumen perusahaan merupakan kompetensi utama yang harus dimiliki professional informasi untuk mendukung suksesnya pelaksanaan program knowledge management (Ajiferuke, 2003: 10).
Beberapa kompetensi yang sudah terpenuhi oleh penanggungjawab pengelolaan perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yaitu kompetensi perancangan desain arsitektur informasi, manajemen konten, penguasaan TI, penyedia informasi dan pengumpul informasi yang dibuktikan melalui aktivitas pengelolaan perpustakaan dan pengembangan e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Kompetensi lain yang juga sudah terpenuhi adalah kemampuan pengembangan taxonomy. Hal ini dibuktikan dengan adanya modifikasi terhadap penerapan knowledge taxonomy PT PLN (persero) kedalam 12 subjek yang paling sering dicari dan dibutuhkan pegawai untuk mengefektifkan temu kembali informasi. 
Kompetensi kerjasama, komunikasi, dan pengetahuan pada proses bisnis juga telah terpenuhi karena tanggungjawab pengelolaan perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta diberikan kepada pegawai bagian humas dan protokoler yang mayoritas memiliki latar belakang pendidikan komunikasi sehingga dapat ditengarai bahwa kemampuan kerjasama, komunikasi serta pengetahuan pada proses bisnis pengelola perpustakaan sudah cukup baik. 
Beberapa kompetensi lainnya yang belum terpenuhi adalah kemampuan analisis serta kemampuan mengelola dokumen, kompetensi ini dirasa masih belum sepenuhnya terpenuhi karena pengelola perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I Yogyakarta masih belum menyadari bahwa proses penyiangan koleksi utamanya koleksi yang terdapat di e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta itu penting untuk dilakukan. Selama ini tidak terdapat kegiatan penyiangan. Hal ini menyebabkan beberapa koleksi yang sudah out of date dan sudah tidak relevan dengan perkembangan proses bisnis masih tersimpan dalam database e-library PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakart hal ini menyebabkan kualitas koleksi e-library menjadi kurang up to date dan kurang relevan dengan perkembangan proses bisnis.
Kontribusi perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta sebagai sarana continous learning bagi pegawai dalam aktivitas knowledge management secara utuh adalah sebagai pengorganisasi informasi. Maksud dari pengorganisasi informasi tersebut adalah perpustakaan sebagai sarana penyimpanan dokumen berupa softcopy maupun hardcopy serta sebagai pusat data, informasi dan pengetahuan yang relevan dengan kegiatan proses bisnis PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta yang dapat dengan mudah diakses oleh setiap pegawai. Berdasarkan pernyataan informan tersebut diketahui bahwa fungsi pengorganisasi informasi yang melekat pada perpustakaan belum bisa sepenuhnya berjalan karena kurangnya pengetahuan pegawai bahwa hasil-hasil kegiatan knowledge management harus didokumentasikan dan disimpan di perpustakaan.
Walaupun fungsi pengorganisasi informasi yang melekat pada perpustakaan belum dapat berjalan dengan optimal tetapi secara umum terdapat beberapa kontribusi perpustakaan dalam aktivitas knowledge management yaitu sebagai sumber informasi, dokumentasi, penyimpanan dan penyebarluasan informasi terkait dengan aset pengetahuan perusahaan yang dihasilkan melalui serangkaian kegiatan knowledge management. Secara umum dapat disimpulkan bahwa perpustakaan merupakan faktor kunci yang menyempurnakan upaya pengelolaan aset pengetahuan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan DIY melalui kontribusinya sebagai pengorganisasi informasi dalam konteks implementasi knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.
4. Simpulan

Penelitian tentang kontribusi perpustakaan dalam knowledge management strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta diperoleh simpulan sebagai berikut :
1.	Implementasi Knowledge Management Strategy di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta dilakukan dengan tujuan untuk menghindarkan perusahaan dari organizational knowledge loss. Dalam implementasi knowledge management tersebut dilakukan melalui lima program kerja yang terdiri dari community of practice, implementasi inovasi, knowledge sharing, knowledge capturing dan pengelolaan perpustakaan. Dalam implementasi knowledge management terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi knowledge management, faktor-faktor tersebut terdiri dari manusia, infrastruktur, proses, culture dan teknologi yang merupakan serangkaian proses penentu terbentuknya knowledge-driven company. Untuk dapat mencapai knowledge-driven company dibutuhkan budaya yang berfokus pada pengetahuan (knowledge-focused culture) yang dapat dicapai dengan membudayakan kegiatan berbagi pengetahuan. Berdasarkan hasil analisis penelitian knowledge-focused culture belum dapat sepenuhnya tercipta karena kegiatan berbagi pengetahuan di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta belum sepenuhnya membudaya.
2. Kontribusi perpustakaan dalam knowledge management strategy adalah sebagai sumber informasi, dokumentasi, penyimpanan dan penyebarluasan informasi terkait dengan aset pengetahuan perusahaan yang dihasilkan melalui serangkaian kegiatan knowledge management dengan mengimplementasikan konsep knowledge service dan memasukkan peran professional informasi di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta. Dibutuhkan beberapa kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang professional informasi. Kompetensi ini nantinya mempengaruhi kualitas dari koleksi yang ada di perpustakaan. Diketahui bahwa dari serangkaian kompetensi yang harus dimiliki seorang profesional informasi, kompetensi berkaitan dengan kemampuan menganalisis dan mengelola dokumen belum sepenuhnya dikuasai oleh pengelola perpustakaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Tengah dan D.I. Yogyakarta.
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